LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL DENGAN PENDEKATAN

HUMANISTIK BAGI WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN KASUS





WAY HUI KOTA BANDAR LAMPUNG by PRIANTI, EKA RETNO
LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL DENGAN PENDEKATAN  
HUMANISTIK BAGI WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN KASUS 
PEMBUNUHAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN PEREMPUAN  
KELAS II A  




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 Sosial (S.Sos) Pada Fakultas 
Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 
 
Oleh : 
EKA RETNO PRIANTI 
NPM. 1541040022 
 









FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN 
LAMPUNG 
1441 H / 2020 M 
LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL DENGAN PENDEKATAN  
HUMANISTIK BAGI WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN KASUS 
PEMBUNUHAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN PEREMPUAN  
KELAS II A  




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 Sosial (S.Sos) Pada Fakultas 




EKA RETNO PRIANTI 
NPM. 1541040022 
 




  Pembimbing I : Prof.Dr.M.Bahri Ghazali,M.A. 
  Pembimbing II : Dr.Faizal, S.Ag.,M.Ag.  
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN 
LAMPUNG 




Konsenkuensi bagi perempuan yang melakukan tindak pidana pembunuhan 
adalah melaksanakan pidananya di dalam Lembaga Pemasyarakatan. 
Kehidupan yang dijalani seorang warga binaan pemasyarakatan selama di 
Lembaga Pemasyarakatan membuat dirinya menghadapi berbagai masalah 
salah satunya adalah psikologis. Rumusan  masalah penelitian ini adalah 
bagaimanana pelaksanaan layanan konseling individual dengan pendekatan 
humanistik bagi warga binaan pemasyarakatan perempuan kasus 
pembunuhan. Layanan konseling diharapkan bisa membantu dalam aspek 
kehidupan, terutama dalam menghadapi problematika hidup. Sebagaimana 
konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang bersifat upaya untuk 
membantu. Pendekatan humanistik mengatakan bahwa pemecahan masalah 
berpusat pada klien, hal tersebut banyak kesamaannya dengan makna 
bimbingan dan konseling secara umum. Hal ini selaras dengan makna 
humanisasi yang berarti manusia memiliki kemampuan untuk membimbing, 
mengatur dan mengendalikan dirinya sendiri. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 
yaitu penelitian lapangan field research, sifat penelitian deskriptif, penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu penerapan layanan konseling 
individual dengan pendekatan humanistik bagi warga binaan pemasyarakatan  
perempuan kasus pembunuhan, karena aplikasi keterampilan konselor dalam 
layanan konseling adalah melakukan pendekatan karena pintu awal yang bisa 
membuka kepercayaan narapidana baik sedikit maupun seutuhnya adalah 
pendekatan 
Dari hasil penelitian lapangan bahwa layanan konseling individual dengan 
pendekatan humanistik sangat berpengaruh terhadap warga binaan 
pemasyarakatan terbukti dari perubahan diri klien yaitu, menurunnya 
kecemasan klien, mempunyai rencana hidup yang praktis,pragmatis, dan 
berguna, mampu menerima diri sendiri, mampu menyesuaikan diri, mampu 
memecahkan masalahnya sendiri, dan Motivasi klien adalah suatu dorongan 
yang muncul dalam diri konseli untuk melakukan proses konseling yang 
meliputi kesukarelaan kesadaran akaan adanya masalah, dan kesadaran 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan  hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena judul 
ini akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Adapun judul 
karya ilmiah yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah “LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL DENGAN PENDEKATAN HUMANISTIK BAGI 
WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN KASUS PEMBUNUHAN DI 
LEMBAGA PEMASYARAKATAN PEREMPUAN  KELAS II A WAY HUI 
KOTA BANDAR LAMPUNG.” 
Agar tidak menghilangkan salah pengertian dalam  memahami maksud 
judul skripsi ini, terlebih dahulu akan penulis uraikan beberapa istilah pokok 
yang terkandung dalam judul tersebut. Hal ini selain dimaksudkan untuk lebih 
mempermudah pemahaman, juga untuk mengarahkan pada pengertian yang jelas 
sesuai yang dikehendaki penulis. Berikut ini dapat dijelaskan beberapa istilah 
yang terkandung dalam judul.  
Layanan adalah  usaha melayani kebutuhan orang lain dengan 
memperoleh imbalan (uang); jasa atau  pelayanan yang diterima seseorang dalam 
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 Pengertian layanan (On-line), tersedia di: https://kbbi.web.id/pelayanan, diakses pada 07 
Oktober 2019.   
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Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan seseorang 
dengan seseorang yaitu individu yang mengalami masalah yang tak dapat 
diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah memperoleh latihan 
dan pengalaman untuk membantu agar klien memecahkan kesulitanya.
2
 
Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik atau konseli/klien mendapatkan layanan langsung 
tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan pengentasan masalah pribadi yang di derita konseli.
3
  Konseling 
individual adalah proses pemberian bantuan yang dialakukan melalui wawancara 
konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami 




Jadi layanan konseling individual dalam skripsi ini adalah merupakan 
layanan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada klien 
sebagai salah bentuk serangkaian pembinaan dari Lembaga Pemasyarakatan, agar 
warga binaan pemasyarakatan setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan tidak 
lagi melakukan tindakan pidana, mampu menjadi manusia yang berperan aktif 
dan kreatif dalam bermasyarakat, dan mampu mendekatkan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan mendapatkan kebahagian di dunia maupun di akhirat.   
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 Sofyan S.Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung, Alfabeta, 2014),h.18. 
3
 Hellen, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta, Quantum Teaching, 2005) h.84.  
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Pendekatan Humanistik/Eksistensial adalah suatu pendekatan yang 
menekankan pengalaman dan tingkah laku manusia yang memusatkan perhatian 
pada keunikan dan aktualisasi diri manusia, tingkah laku manusia yang  
menekankan pada perkembangan positif. Pendekatan yang berfokus pada potensi 
manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya dan 
mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini mencakup kemampuan 
interpersonal sosial dan metode untuk pengembangan diri yang ditujukan untuk 
memperkaya diri, menikmati keberadaan hidup dan juga masyarakat. 
Keterampilan atau kemampuan membangun diri secara positif.  Tujuan dasar 
pendekatan humanistik adalah membantu individu agar mampu bertindak, 
menerima kebebasan dan tanggung jawab untuk tindak-tindakannya, bahwa 
manusia tidak bisa melarikan diri dari kebebasan dan bahwa kebebasan dan 
tangung jawab itu saling berkaitan.
5
  
Asumsi ini menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk yang sadar, 
mandiri, aktif yang dapat menentukan (hampir) segalanya aktivitas 
kehidupannya. Manusia adalah  makhluk dengan julukan “the self determining 
being” yang mampu sepenuhnya menentukan tujuan-tujuan yang paling 
diinginkannya dan cara-cara mencapai tujuan itu yang dianggapnya paling benar 
dan paling tepat tepat. Artinya apapun keputusan yang diambil oleh klien 
konselor wajib menghargai setiap keputusannya itu, karna pada prinsipnya segala 
                                                             
5
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi (Bandung: PT.Refika Aditama, 
2013), h.53.  
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keputusan yang diambil oleh klien adalah tanggung jawabnya. Dialah yang akan 
menjalani setiap keputusan yang telah diambilnya. Namun konselor disini tetap 
memberikan arahan pada potensi yang dimiliki oleh klien yang barangkali 
potensi yang dimilikinya itu tidak disadari.  
Yang dimaksud dalam skripsi ini adalah Pendekatan humanistik yaitu  
sebuah sikap yang mengedepankan nilai dan kedudukan manusia serta 
menjadikannya sebagai kriteria dalam segala hal. Salah satu sikap konselor 
adalah menghargai setiap keputusan klien setelah mendapatkan pengarahan 
karena pendekatan  humanistik mengatakan bahwa pemecahan masalah berpusat 
pada klien, hal tersebut banyak kesamaannya dengan makna bimbingan dan 
konseling secara umum.  
Warga Binaan yaitu sesuai dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 12 




1. Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di 
Lapas. 
2. Anak Didik Pemasyarakatan adalah : 
a) Anak pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan menjalani 
pidana di Lapas. Anak paling lama sampai berumur 18 tahun. 
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 Pengertian Warga Binaan Pemasyarakatan (Online), tersedia di 
http://repository.unpas.ac.id/14819/4/BAB%20II.pdf , diakses pada 04 Februari 2020. 
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b) Anak Negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan diserahkan 
pada Negara untuk dididik dan ditempatkan di Lapas. Anak paling lama 
sampai berumur 18 tahun. 
c) Anak sipil yaitu anak yang diatas permintaan orang tua atau walinya 
memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lapas sampai berumur 
18 tahun. 
3. Klien Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Klien adalah seseorang yang 
berada dalam bimbingan Bapas. 
Pembunuhan merupakan istilah yang umum digunakan dalam hukum 
pidana untuk mendeskripsikan tindak kejahatan dimana terdakwa/tersangka 
menyebabkan kematian pada orang lain. KUHP juga mengatur tentang 
pembunuhan yaitu pada Pasal 338 yang berbunyi: “Barang siapa dengan sengaja 
menghilangkan nyawa orang lain, dipidana karena pembunuhan, dengan pidana 
penjara paling lama 15 (lima belas) tahun.” Penyebab Pembunuhan dilatar 
belakangi banyak faktor misalnya, politik, kecemburuan, dendam, membela diri, 
dan sebagainya. Berdasarkan hasil survei penulis penyebab kasus pembunuhan 
warga binaan pemasyarakatan di Lapas yaitu disebabkan oleh rasa cemburu 
suami terhadap teman laki-laki istrinya(Wargaa Binaan Pemasyarakatan 
Perempuan Lapas Way Hui Kota Bandar Lampung). Perasaan cemburu meliputi 
perasaan negatif seperti takut ditinggalkan, sedih, cemas, dan marah ketika kita 
melihat seseorang yang kita sayang dekat dengan orang lain. Sehingga, terkadang 
 6 
 




Maka yang dimaksud dengan penulis mengenai warga binaan 
pemasyarakatan disini adalah warga binaan lapas Perempuan Kasus Pembunuhan 
di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Way Hui Kota Bandar 
Lampung. 
Berdasarkan uraian yang diatas, yang dimaksud dari judul skripsi ini adalah 
suatu studi yang membahas mengenai konseling individual dengan menggunakan 
pendekatan humanistik yaitu sebagai suatu upaya membantu individu/ warga 
binaan pemasyarakatan agar dapat mengatasi masalahnnya, dan sanggup 
menerima sebagai suatu kenyataan dengan proses layanan konseling baik 
tahapan-tahapan konseling maupun asas-asas konseling sebagai prinsip dasar 
menjadi acuan berpikir konselor dalam dalam melakukan konseling.  
Arahan ini guna membantu warga Binaan pemasyarakatan perempuan di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kasus Pembunuhan di Kelas II A Way 
Hui Bandar Lampung, agar mampu menyelesaikan masalah hidup yang dihadapi 
dan mampu mencapai tugas-tugas perkembangannya, dan kembali sebagai 
manusia yang merdeka, manusia yang penuh harap akan diterima di 
lingkungannya kembali. 
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 Wawancara, Leni Suryaningsih (Konselor), di Lembaga  Pemasyarakatan Kelas II A Way 




B. Alasan Memilih Judul  
Ada beberapa dasar penulis ingin meneliti Layanan Konseling Individual 
Dengan Pendekatan Humanistik Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan Kasus 
Pembunuhan Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Way Hui Kota Bandar 
Lampung diantaranya : 
1. Penulis tertarik atas usaha yang dilakukan oleh konselor dengan 
menggunakan layanan konseling individual sebagai bentuk upaya bantuan, 
arahan bagi warga binaan pemasyarakatan dalam menghadapi masalah yang 
sedang di tanggung.  
2. Salah satu Lembaga Pemasyarakatan yang menangani masalah pembunuhan 
adalah Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bandar Lampung merupakan 
salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada jajaran Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Wilayah 
Lampung yang berada di jalan Rycudu Way Halim Kecamatan Sukarame, 
Bandar Lampung. 
3. Permasalahan tersebut sesuai dengan jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Judul tersebut memiliki 
relevansi dengan keilmuan prodi bimbingan dan konseling islam, terkait 





C. Latar Belakang Masalah 
Dampak positif dari kehidupan global mendorong manusia untuk terus 
berpikir dan mampu meningkatkan kemampuan, serta tidak puas terhadap apa 
yang dicapai saat ini. Terbukti dengan kemajuan yang sangat pesat bagi 
perkembangan Iptek dan tercapainya kehidupan global dan semakin modern 
adalah merupakan hasil dari kekuatan dan kehebatan berfikir manusia.  
Keinginan yang semakin meningkat adalah sesuatu hal yang wajar dan 
baik asalkan tidak bertentangan dengan nilai-nilai moral sosial yang diterima oleh 
masyarakat, serta sesuai dengan kemampuan individu. Sedangkan efek 
negatifnya, manusia dihadapkan pada situasi ketidakpastian. Dengan semakin 
hebatnya cara berpikir manusia, semakin tinggi tingkat penguasaan Iptek, bahkan 
gejala dan dinamika perilaku bermasalah pada individuu bukan sekedar masalah 
sosial semata, melainkan masalah kemanusian yang perlu di dekati dari aspek 
perkembangan manusia. Melalui  layanan konseling individu difasilitasi untuk 
mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya, dan untuk mencapai 
perkembangan secara optimal. 
Pembunuhan merupakan kejahatan yang sangat berat dan cukup mendapat 
perhatian di dalam kalangan masyarakat. Berita di surat kabar, majalah dan surat 
kabar online sudah mulai sering memberitakan terjadinya pembunuhan. 
Sebagaimana dilansir Sindonews.Com Kepala Biro Penerangan Masyarakat (Karo 
Penmas) Divisi Humas Polri Brigjen Pol Dedi Prasetyo menyampaikan bahwa 
 9 
 
kasus pembunuhan mencapai 625 sepanjang 2018. Dari jumlah tersebut, 92% atau 
574 kasus berhasil diungkap. Yang menarik adalah hampir 80% motif 
pembunuhan karena dendam dan sakit hati.
8  
Dalam sejarah peradaban manusia, jenis kejahatan yang pertama kali 
muncul adalah tindakan pembunuhan. Hal ini dapat dilihat secara jelas dalam 
Alqur‟an tentang sejarah kedua putera Adam: Qobil dan Habil dijelaskan dalam 
Al-Quran surat Al-Maidah ayat 28-30, yaitu sebagai berikut. 
                                     
                            
                            
"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, 
aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 
membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian 
alam" 29. "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, 
dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim" 30. Maka 
hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, 
sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang diantara orang-orang yang 
merugi”.(Q.S.Al-Maidah:28-30).9 
Dengan demikian kasus penghilangan nyawa tampaknya telah berusia 
seusia umat manusia di muka bumi, Islam dan agama-agama lainnya secara tegas 
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 https://nasional.sindonews.com/read/1356879/13/dari-574-kasus-80-pembunuhan-bermotif-
dendam-dan-sakit-hati-1542924888, diakses pada 1 Juni 2019. 
9
 Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, (Bogor:Syamil Qur‟an, 2007), h.112.  
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menyatakan bahwa manusia adalah mulia. Sedemikian mulianya manusia 
sehingga Allah Swt. menurunkan apa yang disebut “syariah” dalam rangka 
menjamin kelangsungan hidup umatnya. Islam memandang tindakan 
pembunuhan sebagai perbuatan yang pantas mendapatkan hukuman yang 
setimpal. 
Pembunuhan secara terminologi adalah sebagaimana dikemukakan oleh 
Wahbah az-Zuhaili, pembunuhan didefinisikan sebagai suatu perbuatan 
mematikan atau perbuatan seseorang yang dapat menghancurkan bangunan 
kemanusiaan
10
. Sedangkan menurut Abdul Qodir Audah, Pembunuhan 
didefinisikan sebagai suatu tindakan seseorang untuk menghilangkan nyawa, 
menghilangkan ruh atau jiwa orang lain. Sedangkan menurut Abdul Qodir 
Audah, Pembunuhan didefinisikan sebagai suatu tindakan seseorang untuk 
menghilangkan nyawa, menghilangkan ruh atau jiwa orang lain
11
.  
Definisi pembunuhan menurut hukum Islam sebenarnya sama dengan 
definisi hukum pada umumnya, yaitu perbuatan seseorang yang menghilangkan 
nyawa
12
, yang berarti menghilangkan nyawa anak adam oleh perbuatan anak 
                                                             
10
 Muchamad Imamudin, Hukuman Mati Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Dalam 




 Sayyidah Nurfaizah, “Hukum Bagi Orang Tua Yang Membunuh Perspektif Hukum 
Pidana Islam dan KUHP” Jurnal Al-Jinayah: Jurnal Huku Pidana Islam, (vol 2, no. 2, Desember 
2016), h.306.  
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adam yang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembunuhan adalah perampasan 
hak hidup seseorang atau peniadaan nyawa seseorang oleh orang lain yang dapat 
mengakibatkan tidak berfungsinya seluruh anggota badan disebabkan ketiadaan 
roh, baik perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja. 
Hukum merupakan sesuatu yang harus ada dan berlaku dalam sebuah 
masyarakat. Sebuah komunitas masyarakat yang tidak diikat oleh hukum akan 
mengakibatkan timbulnya ketidakteraturan. Sebab, sebagaimana diketahui bahwa 
manusia merupakan makhluk sosial (zoon politicion), yang berarti ia merupakan 
makhluk yang senantiasa ingin berkumpul, bergaul, dan berinteraksi dengan 
sesamanya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya 
Dasar hukum dilarangya tindak pidna pembunuhan telah dijelaskan dalam 
Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 29-30, sebagai berikut. 
                            
                               
                       
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sungguh Allah maha penyayang kepadamu, dan barang siapa 
berbuat demikian dengan cara melanggar hukum dan zalim, akan kami masukan 




dia ke dalam neraka, yang demikian itu mudah bagi Allah”. (Q.S. An-Nisa: 29-
30). 
Sanksi dari tindak pidana pembunuhan di dalam hukum Islam ada 
beberapa jenis. Garis besarnya adalah hukum itu terdiri hukuman pokok, 
hukuman pengganti, hukuman tambahan dan hukuman pelengkap. Hukuman 
pokok pada tindak pidana pembunuhan adalah qishas. Apabila dimaafkan oleh 
keluarga korban maka hukuman penggantinya adalah diyat dan jika sanksi qishas 
atau diyat itu dimaafkan maka akan ada hukuman seperti pencabutan hak waris 
sebagai hukuman tambahan.  
Sanksi dari tindak pidana pembunuhan di dalam hukum Ilegal yaitu 
Rumusan pasal 340 KUHP menyatakan : “Barangsiapa sengaja merampas nyawa 
orang lain, diancam, karena pembunuhan, dengan pidana penjara paling lama 
lima belas tahun”. Dan Barangsiapa dengan sengaja dan dengan rencana terlebih 
dahulu merampas nyawa orang lain, diancam karena pembunuhan dengan 
rencana, dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau pidana 
penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh 
tahun.”13 
Sanksi dari tindak pidana warga binaan pemasyarakatan di dalam 
hukum Sosial adalah bentuk hukuman yang bersifat sanksi di luar proses hukum 
positif. Artinya, hukuman itu berada di ranah nonformal sistem peradilan. 
Dilansir media online Berita Bersatu Pakar Hukum Pidana dari Universitas 
                                                             
13
 Moeljatno, KUHP, (Jakarta: Bumi Aksara,2014). h. 147. 
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Trisakti Abdul Hadjar Fickar mendorong pemerintah untuk menerapkan 
hukuman sosial terhadap narapidana. Menurut Abdul, hal ini merupakan salah 
satu cara untuk mengatasi persoalan over kapasitas penghuni lembaga 
pemasyarakatan (Lapas) dan rumah tahanan (Rutan). 
“Bisa dipikirkan untuk memperluas jenis hukuman sehingga tidak hanya 
hukuman kurungan penjara tetapi hukuman-hukuman yang bersifat sosial, seperti 
menyapu jalan, membersihkan gedung-gedung dan tempat tempat umum lainnya, 




Warga Binaan sesuai dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 12 tahun 
1995 tentang Pemasyarakatan adalah Narapidana, Anak Didik Pemasyarakatan, 
Klien Pemasyarakatan.
15
 Seseorang yang sedang menjalankan hukuman di 
dalam suatu Lembaga Pemasyarakatan mempunyai hak untuk mendapatkan 
perlindungan Hak Asasi Manusia dan mendapatkan bimbingan serta didikan 
dengan baik. Seseorang yang menjalankan hukuman pasti ada rasa keinginan 
untuk memperbaiki diri untuk menjadi lebih baik.  Lembaga Pemasyarakatan 
adalah upaya pemerintah untuk melakukan penempatan yang khusus terhadap 
warga binaan pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan bukan hanya tempat 
warga binaan pemasyarakatan untuk menjalankan hukuman, melainkan tempat 
untuk pembinaan para warga binaan pemasyarakatan. 
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https://www.beritasatu.com/nasional/357060/hukuman-sosial-untuk-narapidana-perlu-
diterapkan, diakses pada 8 Oktober 2019. 
15
Pengertian Warga Binaan Pemasyarakatan (Online), tersedia di 
http://repository.unpas.ac.id/14819/4/BAB%20II.pdf , diakses pada 04 Februari 2020. 
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Pada dasarnya manusia menginginkan dirinya berubah untuk menjadi 
yang lebih baik secara lahiriah maupun batiniah. Dan sebagaimana yang kita 
ketahui bahwa manusia adalah mahluk sosial mahkluk yang berhubungan 
secara timbal-balik dengan manusia lain, membutuhkan kebersamaan dalam 
kehidupannya. Layanan konseling merupakan proses interaksi antara dua orang 
individu, masing-masing disebut konselor dan klien. Sebagaimana kaitannya 
dengan ajaran Islam yaitu hak sesama muslim, berikut adalah haditsnya. 
 َّلَص ِالله َلْوُسَر ََّنأ َةَرْيَُرٌ ِْيَبأ ْهَع ِِملْسُمْلا َىلَع ِِملْسُمْلا ُّقَح :َلَاق َمَّلَسَو ًِ َْيلَع ُالله ى 
   . ٌّتِس َلَحَصَْىتْسا َكاَعَد اَذِإَو ًِ َْيلَع ْمِّلََسف ًَُتْيَِقل اَذِإ :َلَاق .؟ِالله َلْوُسَر َاي َُّهٌ اَم َلْيِق 
  َذِإَو ًُْبَِجَأف  َتاَم اَِذإَو ُيْدَُعف َضِرَم اَذِإَو ًُْت ِّمََسف َ َّالله َدِمََحف ََسطَع اَِذإَو ًَُل ْحَصْوَاف 
   .ًُْعِبَّتَاف)ملسم ياور( 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, „Hak seorang 
muslim kepada muslim lainnya ada enam.” Dikatakan, „Apa saja wahai 
Rasulullah?‟. Beliau menjawab, „Apabila berjumpa dengannya, maka ucapkan 
salam, apabila ia mengundangmu, maka penuhilah undangannya, apabila ia 
meminta nasihatmu, maka nasihatilah, apabila ia bersin lalu ia memuji Allah, 
maka doakanlah, apabila ia sakit, maka jenguklah, dan apabila ia meninggal 
dunia, maka ikutlah ke pemakamannya.” (HR.Muslim No.2162).16 
Sebagai makhluk berproblem, di depan manusia telah terbentang 
berbagai bagi solution (pemecahan, penyelesaian) terhadap poblem kehidupan 
yang dihadapinya. Namun karena tidak semua problem dapat diselesaikan oleh 
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manusia secara mandiri, maka ia memerlukan bantuan seorang ahli yang 
berkompeten sesuai dengan jenis problemnya. Dalam hal ini, kesempurnaan 
ajaran islam menyimpan khazanah-khazanah berharga yang dapat digunakan 
untuk membantu menyelesaikan problem kehidupan manusia. Secara 
operasional khazanah-khazanah tersebut tertuang dalam konsep konseling dan 
secara praktis tercermin dalam proses face to face relationship (pertemuan tatap 
muka) atau personal contac (kontak pribadi) antara seorang konselor 
profesional dan berkompeten dalam bidangnya dengan seorang klien/konseli 
yang sedang menghadapi serta berjuang menyelesaikan problem kehidupanya, 
untuk mewujudkan amanah ajaran islam, untuk hidup secara tolong menolong 
dalam jalan kebaikan, saling mengingatkan dan memberi masihat untuk 
kebaikan menjauhi kemungkaran. Hidup secara Islami adalah hidup yang 




Layanan konseling diharapkan bisa membantu masyarakat dalam 
setiap aspek kehidupan, terutama dalam menghadapi problemtika hidup. 
Sebagaimana konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang bersifat 
upaya untuk membantu. Makna bantuan di sini  yaitu sebagai upaya untuk 
membantu individu agar mampu tumbuh ke arah yang dipilihnya sendiri, 
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu menghadapi 
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 Lubis Akhyar Saiful, Konseling Islami,(Yogyakarta, Elsaq Press, 2007), h.85.  
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krisis-krisis yang dialami dalam kehidupannya. Tugas konselor adalah 




Bimbingan dan konseling merupakan salah satu cabang dari ilmu 
psikologi. Kemunculan psikologi sebagai suatu ilmu yang mempelajari 
“jiwa”19. Suatu ilmu akan dikatakan ilmu apabila dapat berguna untuk khalayak 
banyak. Psikologi humanistik yang di mulai di Amerika Serikat dan Eropa pada 
tahun 1850-an, dan terus menerus tumbuh, baik dalam jumlah pengikut maupun 
dalam lingkup pengaruhnya.  
Untuk efektivitas layanan bimbingan dan  konseling membutuhkan 
berbagai pendekatan. Pendekatan konseling disebut juga teori konseling, 
merupakan dasar bagi suatu praktek konseling.
20
  Diantaranya pendekatan 
konseling yaitu pendekatan humanistik. Pendekatan humanistik adalah 
renungan filosofi tentang apa artinya menjadi manusia. Manusia memiliki 
kemampuan untuk berfikir secara sadar dan rasional dalam mengendalikan 
hasrat biologisnya, serta dalam meraih potensi maksimal mereka. manusia 
bertanggung jawab terhadap hidup dan perbuatan mereka sendiri serta 
mempunyai kebebasan dan kemampuan untuk mengubah sikap dan perilaku 
mereka sendiri. Proses konseling dengan pendekatan humanistik sangat 
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 Syamsu Yusuf, Juantika Nurihson, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Remaja 
RosdaKarya, 2011 ), h. 9.  
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  Irwanto, Psikologi Umum (Jakarta: Gramedia, 1989), h.3.  
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 Sofwan S.Willis, OP.Cit, h.55  
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memperhatikan hubungan terapeutik dengan melihat konselor dan klien sebagai 
manusia. Tujuan dari konseling adalah agar klien menyadari keberadaannya 
secara otentik. Meluaskan kesadaran diri klien agar bisa mengambil suatu 
pilihan yang bebas dan bertanggung jawab. Membantu klien agar mampu 
menghadapi kecemasan sehubungan dengan keputusan pilihannya dan 
menerima kenyataan bahwa dirinya lebih dari sekadar korban kekuatan-
kekuatan pengaruh dari luar dirinya. 
Salah satu Lembaga Pemasyarakatan yang melayani masalah 
pembunuhan adalah Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Bandar Lampung 
merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada jajaran Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Wilayah 
Lampung yang berada di Jalan Ryacudu Way Halim Kecamatan Sukarame, 
Bandar Lampung.  Gedung Lembaga Pemasyarakatan yang didirikan 
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor M.03-PR.07.03 Tahun 2007 Tanggal 23 Februari 2007 yang 
berdiri di atas area lahan seluas 19028 m
2. 
 
Berdasarkan hasil prasurvei penulis bahwasannya layanan bimbingan 
dan konseling di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Way Hui 
adalah sebagai pembinaan di Lapas. Dilaksanakan baik konseling individual 
maupun kelompok, menyesuaikan akan kebutuhan warga binaan 
pemasyarakatan perempuan. Contohnya, sebagai bentuk pencegahan atau yang 
 18 
 
biasa disebut preventif maka dilaksanakan konseling kelompok sebagai bentuk 
layanan informasi dan pengarahan, dan konseling individual biasanya 
dilaksanakan jika warga binaan pemasyarakatan mengalami hal yang kiranya 
sangat urgent untuk melakukan konseling individual.
21
  Penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut dan dituangkan kedalam sebuah judul skripsi yang 
berjudul “LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL DENGAN 
PENDEKATAN HUMANISTIK BAGI WARGA BINAAN 
PEMASYARAKATAN KASUS PEMBUNUHAN DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN PEREMPUAN  KELAS II A WAY HUI KOTA 
BANDAR LAMPUNG.” 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diata, sebagaimana fungsi konseling 
terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan adalah sebagai bentuk pembinaan dan 
pendekatan adalah sebagai landasan dalam melakukan konseling. Maka 
permasalahan yang akan dibahas adalah : “Bagaimana Pelaksanaan Layanan 
konseling individual dengan  pendekatan humanistik bagi warga binaan 
pemasyarakatan kasus pembunuhan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas II A Kota Bandar Lampung”. 
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 Wawancara, Leni Suryaningsih (Konselor), di Lembaga  Pemasyarakatan Kelas II A Way 
Hui Kota Bandar Lampung, 8 April 2019.  
 19 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka tujuan 
penelitian yang dicapai yaitu penerapan Layanan konseling individual dengan  
pendekatan humanistik bagi warga binaan pemasyarakatan kasus pembunuhan di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Kota Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi khasanah 
keilmuan khusunya dalam bidang layanan konseling individual. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Way Hui Kota 
Bandar Lampung. 
 Diharapkan sebagai hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai 
sarana untuk menyusun strategi pengembangan sistem penilaian 
pelayanan yang berjalan khususnya di layanan konseling individual. 
 Diharapkan sebagai salah satu rujukan mengindentifikasi suatu 
masalah yang sedang terjadi agar nantinya didapat sebuah jawaban 
yang tepat dari masalah tersebut. 
2) Konselor 
Suatu penelitian dilakukan untuk menambah ilmu pengetahuan, 





Diharapkan layanan konseling individual dengan pendekatan humanistik 
dapat dijadikan metode pembinaan psikologis bagi warga binaan 
pemasyarakatan perempuan kasus pembunuhan sebagai arahan untuk 
merasakan motivasi, sugesti positif yang diberikan konselor melalui 
konseling individual. Agar setelah keluar dari Lapas harapannya mampu 
mengembangkan segenap potensi diri, dapat menyesuaikan diri dengan 
baik di lingkungan masyarakat. 
G. Metode Penelitian  
Untuk membantu dalam penulisan tugas akhir ini peneliti mengambil 
beberapa metode untuk dijadikan landasan dalam pengumpulan data yang di 
butuhkan. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut : 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan penelitian lapangan (penelitian kancah/field 
research) yang dilakukan dalam  masyarakat yang sebenarnya untuk 
menemukan realitas apa yang tengah terjadi mengenai masalah tertentu
22
. 
Penelitian lapangan (field research) yaitu dengan mencatat dan 
mendeskripsikan gejala-gejala sosial, dihubungkan dengan gejala lain.
23
 
Objek lapangan tersebut adalah Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Way Hui. Adapun data yang diangkat adalah tentang layanan konseling 
                                                             
22
 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta:Ekonisia, 2005), h.76. 
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individual melalui teori pendekatan terhadap warga binaan pemasyarakatan 
perempuan kasus pembunuhan. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 
kejadian-kejadian
24
. Dalam mengumpulkan data digunakan teknik 




2. Tempat Penelitian dan Partisipan 
a. Tempat Penelitian 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan merupakan salah satu Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) pada jajaran Direktorat Jenderal Pemasyarakat 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Wilayah Lampung yang 
berada di Jalan Rycudu Way Halim Kecamatan Sukarame, Bandar 
Lampung. Gedung Lembaga Pemasyarakatan yang didirikan berdasarkan 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republika Indonesia 
Nomor M.03-PR.07.03 Tahun 2007 Tanggal 23 Februari 2007 yang 




Partisipan adalah keterlibatan individu dalam suatu interaksi sosial 
dalam suatu kegiatan di masyarakat yang tumbuh dari kesadaran sendiri 
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Rajawali Pres, 2013), h.76. 
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 Mo.Nazir, Metode Penelitian, (Ghalia Indonesia.Cet-10, 2014), h.43. 
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Sedangkan menurut Verghangen dalam Martdikanto, partisipan 
merupakan bentuk keikutsertaan atau keterlibatan seorang individu atau 
warga masyarakat dalam suatu kegiatan  tertentu. Keikutsertaan yang 




Adapun Partisipan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Konselor Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Way 
Hui Kota Bandar Lampung. 
2. Warga binaan pemasyarakatan Perempuan Kasus Pembunuhan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Interview 
Metode Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data 
dengan jalan melakukan Tanya jawab. Wawancara ini dilakukan sebagai 
metode untuk mendaptkan informasi langsung dari responden yang akan 
diteliti, agar mendapat data yang valid atau dengan lain wawancara adalah 
metode pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab yang kerjakan secara 
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 Wardi Bachtiar, Op.Cit, h.83. 
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 Sudjana, Metode Statistik,(Bandung:Tarsito,2002),h.6. 
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sistematik dan berdsarkan tujuan penyelidikan, pada umumnya dua oaring 
atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.
28
 
Metode yang digunakan yaitu Interview Bebas terpimpin maksudnya 
wawancara dilakukan dengan membawa sederet pertanyaan lengkap dan 
terperinci dan juga bebas menanyakan apa saja pertanyaan dapat 
dikembangkan sesuai jawaban yang diberikan oleh responden.
29
 
b. Metode Observasi  
Metode observasi ini penelitian melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala/fenomena yang diselidiki.
30
 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi objek 
penelitian dan penulis ikut terjun langsung guna untuk mendukung serta 
melengkapi data di lapangan. 
Setelah semua prosedur terpenuhi, maka penulis melakukan 
pengamatan langsung, dalam pelaksanaan observasi penulis menggunakan 
observasi partisipan, karena penulis terlibat secara langsung dan ikut 
berpartisipasan dalam aktivitas konseling. Objek observasi dalam 
penelitian ini adalah warga binaaan pemasyarakatan perempuan kasus 
pembunuhan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Way Hui 
Kota Bandar Lampung. 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseacrh II, Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Psikologi 




 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 2005),h.66. 
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c. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden. 
31
 
Dokumentasi biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah hidup, biografi. Dokumentasi yang 
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, skestsa, dan lain-lain. 
Adapun program dokumentasi tersebut ialah sejarah berdirinya Lapas. 
d. Analisis Data 
Analisis data upaya menata sistematis catatan hasil survey lapangan, 
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi untuk meningkatkan 
pemahaman penelitian mengenai kasus yang diteliti dan menyajikan 
sebagai temuan bagi orang lain.
32
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang 
penulis lakukan melalui survei lapangan, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian menyusun seluruh data yang telah diproses sesuai 
dengan urutan pembahasan yang telah direncanakan.  
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 BAB II 
LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL DENGAN PENDEKATAN 
HUMANISTIK BAGI WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN KASUS 
PEMBUNUHAN  
 
A. LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 
1. Pengertian Layanan Konseling Individual 
Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan seseorang 
dengan seseorang yaitu individu yang mengalami masalah yang tak dapat 
diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah memperoleh 




Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan langsung 
tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan pengentasan masalah pribadi yang di derita konseli
2
. Konseling 
individual adalah proses pemberian bantuan yang dialakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 
sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi klien
3
. Konseling merupakan “ jantung hatinya” 
pelayanan bimbingan secara menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanan 
konseling telah memberikan jasanya, maka masalah konseli akan teratasi 
                                                             
1
 Sofyan Willis S, Op.Cit,h.18.  
2
 Hellen, Op.Cit. h.84.   
3
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secara efektif dan upaya-upaya bimbingan lainya tinggal mengikuti atau 
berperan sebagai pendamping. Implikasi lain pengertian “ jantung hati” ialah 
apabila seorang konselor telah menguasai dengan sebaik-baiknya apa, 
mengapa, dan bagaimana konseling itu. 
Konseling individual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan 
konseling. Karena jika menguasai teknik konseling individual berarti akan 
mudah menjalankan proses konseling yang lain. Proses konseling individu 
berpengaruh besar terhadap peningkatan klien karena pada konseling 
individu konselor berusaha meningkatkan sikap dengan cara berinteraksi 
selama jangka waktu tertentu dengan cara beratatap muka secara langsung 
untuk menghasilkan peningkatan-peningkatan pada diri klien, baik cara 
berpikir, berperasaan, sikap, dan perilaku. 
2. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individual 
Tujuan umum konseling individu adalah membantu klien 
menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style serta 
mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan-perasaan 
inferioritasnya. Kemudian membantu dalam mengoreksi presepsinya 
terhadap lingkungan, agar klien bisa mengarahkan tingkah laku serta 
mengembangkan kembali minat sosialnya
4
. Lebih lanjut prayitno 
mengemukakan tujuan khusus konseling individu dalam 5 hal. Yakni, fungsi 
pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi mengembangan atau pemeliharaan, 
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fungsi pencegahan, dan fungsi advokasi.  Menurut Gibson, Mitchell dan 
Basile ada sembilan tujuan dari konseling perorangan, yakni :
5
 
1. Tujuan perkembangan yakni klien dibantu dalam proses pertumbuhan 
dan perkembanganya serta mengantisipasi hal-hal yang akan terjadi pada 
proses tersebut (seperti perkembangan kehidupan sosial, 
pribadi,emosional, kognitif, fisik, dan sebagainya).  
2. Tujuan pencegahan yakni konselor membantu klien menghindari hasil-
hasil yang tidak diinginkan.  
3. Tujuan perbaikan yakni konseli dibantu mengatasi dan menghilangkan 
perkembangan yang tidak diinginkan.  
4. Tujuan penyelidikan yakni menguji kelayakan tujuan untuk memeriksa 
pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan mencoba aktivitas baru 
dan sebagainya.  
5. Tujuan penguatan yakni membantu konseli untuk menyadari apa yang 
dilakukan, difikirkan, dan dirasakn sudah baik.  
6. Tujuan kognitif yakni menghasilkan fondasi dasar pembelajaran dan 
keterampilan kognitif.  
7. Tujuan fisiologis yakni menghasilkan pemahaman dasar dan kebiasaan 
untuk hidup sehat.  
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8. Tujuan psikologis yakni membantu mengembangkan keterampilan sosial 
yang baik, belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan konsep diri 
positif dan sebagainya. 
6
 
3. Proses Layanan Konseling Individual 
Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling berjalan 
dengan baik. Menurut Brammer, proses konseling adalah peristiwa yang telah 




Setiap tahapan proses konseling individu membutuhkan keterampilan-
keterampilan khusus. Namun keterampilan-keterampilan itu bukanlah yang 
utama jika hubungan konseling individu tidak mencapai rapport. Dengan 
demikian proses konseling individu ini tidak dirasakan oleh peserta konseling 
(konselor klien) sebagai hal yang menjemukan. Akibatnya keterlibatan 
mereka dalam proses konseling sejak awal hingga akhir dirasakan sangat 




1. Tahap awal konseling  
Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga berjalan proses 
konseling sampai konselor dan klien menemukan definisi masalah klien 
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atas dasar isu, kepedulian, atau masalah klien. Adapun proses konseling 
tahap awal sebagai berikut : 
a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien. Hubungan 
konseling bermakna ialah jika klien terlibat berdiskusi dengan 
konselor. Hubungan tersebut dinamakan a working realitionship, 
yakni hubungan yang berfungsi, bermakna,dan berguna. 
Keberhasilan proses konseling individu amat ditentukan oleh 
keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci keberhasilan terletak pada : 
(pertama) keterbukaan konselor. (kedua) keterbukaan klien, artinya 
dia dengan jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan, dan 
sebagainya. Namun, keterbukaan ditentukan oleh faktor konselor 
yakni dapat dipercayai klien karena dia tidak berpura-pura, akan 
tetapi jujur, asli, mengerti, dan menghargai. (ketiga) konselor 
mampu melibatkan klien terus menerus dalam proses konseling. 
Karena dengan demikian, maka proses konseling individu akan 
lancar dan segera dapat mencapai tujuan konseling individu. 
b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah  
Jika hubungan konseling telah terjalin dengan baik dimana klien 
telah melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor dengan klien 
akan dapat mengangkat isu, kepedulian, atau masalah yang ada pada 
klien. Amatlah penting peran konselor untuk membantu 
memperjelas masalah klien. Demikian pula klien tidak memahami 
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potensi apa yang dimilikinya., maka tugas konselor lah untuk 
membantu mengembangkan potensi, memperjelas masalah, dan 
membantu mendefinisikan masalahnya bersama-sama. 
c. Membuat penafsiran dan penjajakan  
Konselor berusaha menjajaki atau menaksir kemungkinan 
mengembangkan isu atau masalah, dan merancang bantuan yang 
mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi 




d. Menegosiasikan kontrak  
Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan klien. Hal itu 
berisi : (1) kontrak waktu, artinya berapa lama diinginkan waktu 
pertemuan oleh klien dan apakah konselor tidak keberatan. (2) 
Kontrak tugas, artinya konselor apa tugasnya, dan klien apa pula. (3) 
kontrak kerjasama dalam proses konseling. Kontrak menggariskan 
kegiatan konseling, termasuk kegiatan klien dan konselor. Artinya 
mengandung makna bahwa konseling adalah urusan yang saling 
ditunjak, dan bukan pekerjaan konselor sebagai ahli. Disamping itu 
juga mengandung makna tanggung jawab klien, dan ajakan untuk 
kerja sama dalam proses konseling.  
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2. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja). 
Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati pada tahap awal, 
kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada : (1) penjelajahan 
masalah klien; (2) bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan 
penilaian kembali apa-apa yang telah dijelajah tentang msalah klien. 
Menilai kembali masalah klien akan membantu klien memperolah 
prespektif baru, alternatif baru, yang mungkin berbeda dari sebelumnya, 
dalam rangka mengambil keputusan dan tindakan. Dengan adanya 
prespektif baru, berarti ada dinamika pada diri klien menuju perubahan. 
Tanpa prespektif maka klien sulit untuk berubah. Adapun tujuan-tujuan 
dari tahap pertengahan ini yaitu :
10 
a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian klien 
lebih jauh. Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar klienya 
mempunyai prespektif dan alternatif baru terhadap masalahnya. 
Konselor mengadakan reassesment (penilaian kembali) dengan 
melibatkan klien, artinya masalah itu dinilai bersama-sama. Jika 
klien bersemangat, berarti dia sudah begitu terlibat dan terbuka. Dia 
akan melihat masalahnya dari prepektif atau pandangan yang lain 
yang lebih objektif dan mungkin pula berbagai alternatif. 
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b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 
Hal ini bisa terjadi jika : pertama, klien merasa senang terlibat dalam 
pembicaraan atau wawancara konseling, serta menampakkan 
kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri dan memecahkan 
masalahnya. Kedua, konselor berupaya kreatif dengan keterampilan 
yang bervariasi, serta memelihara keramahan, empati, kejujuran, 
keikhlasan dalam memberi bantuan. Kreativitas konselor dituntut 
pula untuk membantu klien menemukan berbagai alternatif sebagai 
upaya untuk menyusun rencana bagi penyelesaian masalah dan 
pengembangan diri. 
c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 
Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proses 
konseling. Karena itu konselor dan klien agar selalu menjaga 
perjanjian dan selalu mengingat dalam pikiranya. Pada tahap 
pertengahan konseling ada lagi beberapa strategi yang perlu 
digunakan konselor yaitu : 
11
 
Pertama, mengkomunikasikan nilai-nilai inti, yakni agar klien selalu 
jujur dan terbuka, dan menggali lebih dalam masalahnya. Karena 
kondisi sudah amat kondusif, maka klien sudah merasa aman, dekat, 
terundang dan tertantang untuk memecahkan masalahnya. Kedua, 
menantang klien sehingga dia mempunyai strategi baru dan rencana 
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baru, melalui pilihan dari beberapa alternatif, untuk meningkatkan 
dirinya. 
3. Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan). 
Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu : 
a. Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor 
menanyakan keadaan kecemasanya. 
b. Adanya perubahan perilaku lien kearah yang lebih positif, sehat, 
dan dinamis. 
c. Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program 
yang jelas. 
d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi 
diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, 
seperti orang tua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan dan 
sebagainya. Jadi klien sudah berfikir realistik dan percaya diri. 
4. Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut : 
a) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadahi 
Klien dapat melakukan keputusan tersebut karena dia sejak awal 
sudah menciptakan berbagai alternatif dan mendiskusikanya dengan 
konselor, lalu dia putuskan alternatif mana yang terbaik. 
Pertimbangan keputusan itu tentunya berdasarkan kondisi objektif 
yang ada pada diri dan di luar diri. Saat ini dia sudah berpikir realistik 
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dan dia tahu keputusan yang mungkin dapat dilaksanakan sesuai 
tujuan utama yang ia inginkan. 
b) Terjadinya transfer of learning pada diri klien 
Klien belajar dari proses konseling mengenai perilakunya dan hal-hal 
yang membuatnya terbuka untuk mengubah perilakunya diluar proses 
konseling. Artinya, klien mengambil makna dari hubungan konseling 
untuk kebutuhan akan suatu perubahan. 
c) Melaksanakan perubahan perilaku 
Pada akhir konseling klien sadar akan perubahan sikap dan 
perilakunya. Sebab ia datang minta bantuan adalah atas kesadaran 
akan perlunya perubahan pada dirinya. 
d) Mengakhiri hubungan konseling 
Mengakhiri konseling harus atas persetujuan klien. Sebelum ditutup 
ada beberapa tugas klien yaitu : pertama, membuat kesimpulan-
kesimpulan mengenai hasil proses konseling; kedua, mengevaluasi 




4. Beberapa Indikator Keberhasilan Konseling adalah : 
a. Menurunya kecemasan klien,  
b.  Mempunyai rencana hidup yang praktis,pragmatis, dan berguna. 
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c. Keberhasilan konseling adalah pencapain hasil konseling yang maksimal 
yang ditandai dengan konseli mampu menerima diri sendiri, mampu 
menyesuaikan diri, mampu memecahkan masalahnya sendiri, dan 
terjadinya sikap perubahan positif. 
d. Motivasi konseli adalah suatu dorongan yang muncul dalam diri konseli 
untuk melakukan proses konseling yang meliputi kesukarelaanm 
kesadaran akaan adanya masalah, dan kesadaran membutuhkan bantuan 
orang lain untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.
13
 
5. Asas-Asas Konseling  
a. Asas Kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak 
boleh disampaikan kepada orang lain, atau lebih – lebih atau keterangan 
yang tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain. Asas kerahasian 
ini merupakan asas kunci dalam usaha bimbingan dan konseling. 
b. Asas Kesukarelaan  
Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar 
kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing atau klien, maupun dari 
pihak konselor. Klien diharapkan secara suka dan rela tanpa ragu – ragu 
ataupun merasa terpaksa, menyampaikan masalah yang dihadapinya, 
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serta mengungkapkan segenap fakta, data, dan seluk beluk berkenaan 
dengan masalahnya itu kepada konselor. 
c. Asas keterbukaan  
Dalam bimbingan konseling sangat diperlukan suasana 
keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor maupun keterbukaan dari 
klien. 
d. Asas kekinian  
Masalah individu yang ditanggulangi ialah masalah – masalah 
yang sedang dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, dan juga 
bukan masalah yang mungkin akan dialami di masa yang akan datang.  
e. Asas Kemandirian  
Pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan menjadikan si 
terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang lain atau 
tergantung pada konselor. Individu yang dibimbing setelah dibantu 
diharapkan dapat mandiri dengan cirri – ciri pokok mampu :  
a) Mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya.  
b) Menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis 
mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri.  
c) Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri.  
d) Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan itu.  
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e) Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat .14 
f. Asas kegiatan  
Usaha bimbingan dan konseling tidak akan memberikan buah 
yang berarti bila klien tidak melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai 
tujuan bimbingan dan konseling.  
g. Asas Kedinamisan  
Usaha pelayanan bimbingan dan konseling menghendaki 
terjadinya perubahan pada diri klien, yaitu perubahan tingkah laku 
kearah yang lebih baik. Perubahan yang selalu menuju ke suatu 
pembaruan, sesuatu yang lebih maju, dinamis sesuai dengan arah 
perkembangan klien yang dikehendaki. 
h. Asas keterpaduan  
Pelayanan bimbingan dan konseling berusaha memadukan 
sebagai aspek kepribadian klien. Sebagaimana diketahui memiliki 
berbagai aspek kepribadian yang kalau keadaannya tidak seimabang, 
serasi dan terpadu justru akan menimbulkan masalah. 
i. Asas kenormatifan  
Usaha dan bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan 
dengan norma – norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma agama, 









j. Asas keahlian  
Usaha bimbingan konseling perlu dilakuakan asas keahlian 
secara teratur dan sistematik dengan menggunakan prosedur, tehnik dan 
alat (instrumentasi bimbingan konseling) yang memandai. Untuk para 
konselor perlu mendapatka latihan secukupnya, sehingga denagan itu 
akan dapat dicapai keberhasilan usaha pemberian layanan. 
k. Asas Alih Tangan  
Dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling, asas alih 
tangan jika konselor sudah mengerahkan segenap kemampuanny untuk 
membantu individu, namun individu yang bersangkutan belum dapat 
terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka konselor dapat mengirim 
individu tersebut kepada petugas atau badan yang lebih ahli.  
l. Asas Tutwuri Handayani  
Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konseling tidak 
hanya dirasakan pada waktu klien mengalami masalah dan mengharap 
kepada konselor saja, namun diluar hubungan proses bantuan bimbingan 
dan konseling pun hendaknya dirasakan aanya dan manfaatnya 
pelayanan bimbingan dan konseling itu.
16
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B. PENDEKATAN HUMANISTIK  
1. Pandangan Tentang Manusia 
Pendekatan person-centered memiliki keyakinan bahwa individu pada 
dasarnya baik. Hal ini dideskripsikan lagi bahwa mansia memilki tendensi 
untuk berkembang secara positif dan konstruktif realistis, dan dapat dipercaya. 
Selanjutnya setiap manusia memiliki dorongan dari dalam (inner directed) 
untuk mengembangkan strategi yang membuat dirinya berfungsi penuh. 
Menurut pendekatan person-centered, manusia dipandang sebagai insan 
rasional, mahluk sosial,realitas dan berkembang. Manusia yang memiliki 
perasaan negatif dan emosi anti-sosial merupakan hasil dari kefrustasian atas 
tidak terpenuhinya kebutuhan dasar tentang cinta (love) dan belonging. 
Konselor dengan pendekatan person-centered percaya bahwa manusia 
adalah: 
a. Memiliki worth dan dignity dalam diri sehingga ia layak diberikan 
penghargaan (respect). 
b. Memiliki kapasitas dan hal untuk mengatur dirinya sendiri dan mendapat 
kesempatan dan membuat penilaian yang bijaksana. 








2. Konsep Dasar 
Pendekatan person-centered dibangun atas dua hipotsis dasar yaitu: 1) 
setiap orang memiliki kapasitas untuk memahami keadaan yang menyebabkan 
ketidakbahagiaan dan mengatur kembali kehidupannya menjadi yang lebih 
baik, dan 2) kemampuan seseorang untuk menghadapi keadaan ini dapat 
terjadi dan ditingkatkan jika konselor menciptakan kehangatan, penerimaan, 
dan dapat memahami relasi proses konseling yang sedang dibangun.
18
 
3. Tujuan Pendekatan  
Tujuan dasar pendekatan psikoterapi adalah membantu individu agar 
mampu bertindak, menerima kebebasan dan tanggung jawab untuk tindakan-
tindakannya. Dan sebagai berikut : 
1. Agar klien mengalami keberadaannya secara otentik dengan menjadi 
sadar atas keberadaan dan potensi-potensi serta sadar bahwa ia dapat 
membuka diri dan bertindak berdasarkan kemampuannya. Keotentikan 
sebagai “urusan utama psikoterapi” dan “nilai eksistensial pokok”. 
Terdapat tiga karakteristik dari keberadaan otentik : 
a. Menyadari sepenuhnya keadaan sekarang  
b. Memilih bagaimana hidup pada saat sekarang  
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c. Memikul tanggung jawab untuk memilih.  
2. Meluaskan kesadaran diri klien, dan karenanya meningkatkan 
kesanggupan pilihannya yakni menjadi bebas dan bertanggung jawab 
atas arah hidupnya.  
3. Membantu klien agar mampu menghadapi kecemasan sehubungan 
dengan tindakan memilih diri, dan menerima kenyataan bahwa dirinya 
lebih dari sekadar korban kekuatan-kekuatan deterministik di luar.
19
 
4. Ciri-Ciri Psikologi 
Psikologi humanistik bisa dipandang baik sebagai protes maupun 
sebagai program baru, bahkan sebagai suatu aliran dan sistem baru. Dibawah 
ini ciri-ciri psikologi humanistik. 
a. Memusatkan perhatian pada person yang mengalami dan karenanya 
berfokus pada pengalaman sebagai fenomena primer dalam 
memperoleh manusia. 
b. Menekankan pada kualitas khas manusia, seperti memilih, kreatifitas, 
menilai dan realisasi diri, sebagai lawan dari pemikiran tentang 
manusia.  
c. Menyandarkan diri pada pada kebermaknaan dalam memilih masalah 
yang akan dopelajari dan prosedur-prosedur penelitian yang akan 
digunakan serta menekankan pada objektivitas dan signifikansi.  
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d. Memberikan perhatian penuh dan meletakkan nilai yang tinggi pada 
kemuliaan dan martabat manusia.
20
 
5. Sejarah Singkat Pendekatan Humanistik 
Psikologi humanistik merupakan salah satu aliran dalam psikologi 
yang muncul pada tahun 1950-an, dengan akar pemikiran dari kalangan 
eksistensialisme yang berkembang pada abad pertengahan. Pada akhir tahun 
1950-an, para ahli psikologi, seperti : Abraham Maslow, Carl Rogers dan 
Clark Moustakas mendirikan sebuah asosiasi profesional yang berupaya 
mengkaji secara khusus tentang berbagai keunikan manusia, seperti tentang : 
self (diri), aktualisasi diri, kesehatan, harapan, cinta, kreativitas, hakikat, 
individualitas dan sejenisnya. 
Dalam mengembangkan teorinya, psikologi humanistik sangat 
memperhatikan tentang dimensi manusia dalam berhubungan dengan 
lingkungannya secara manusiawi dengan menitik-beratkan pada kebebasan 
individu untuk mengungkapkan pendapat dan menentukan pilihannya, nilai-
nilai, tanggung jawab personal, otonomi, tujuan dan pemaknaan. Dalam hal 
ini, James Bugental mengemukakan tentang  lima dalil utama dari psikologi 
humanistik, yaitu:  
1) Keberadaan manusia tidak dapat direduksi ke dalam komponen-
komponen;  
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2) Manusia memiliki keunikan tersendiri dalam berhubungan dengan 
manusia lainnya; 
3) Manusia memiliki kesadaran akan dirinya dalam mengadakan hubungan 
dengan orang lain;  
4) Manusia memiliki pilihan-pilihan dan dapat bertanggung jawab atas 
pilihan-pilihanya; dan  
5) Manusia memiliki kesadaran dan sengaja untuk mencari makna, nilai dan 
kreativitas. 
Diantara tokoh psikologi humanistik adalah Abraham Maslow dan 
Carl R. Rogers. Maslow (1908-1970), Maslow memandang manusia memiliki 
kodrat yang baik, sifat pembawaannya yang tidak jahat dan lain sebagainya 
merupakan reaksi yang sekunder terhadap frustasi. Maslow melahirkan 
teorinya tentang motivasi yang terutama berkenaan dengan motivasi 
pertumbuhan. Maslow menguraikan lima kebutuhan bertingkat : kebutuhan-
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan akan cinta dan rasa 
memiliki, kebutuhan akan rasa harga diri dan kebutuhan untuk aktualisasi diri. 
Jika kebutuhan yang satu telah terpuaskan, maka kebutuhan lain yang lebih 
tinggi akan muncul menuntut pemuasan.
21
 
Berikut adalah konsep-konsep utama dari pendekatan humanistik : 
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a. Kesadaran diri, manusia memiliki kesanggupan yang unik dan nyata yang 
memungkinkan manusia mampu berpikir dan memutuskan. Semakin kuat 
kesadaran diri itu pada seseorang maka akan besar pula kebebasan yang 
ada pada orang itu. Kebebasan memilih dan bertindak itu disertai 
tanggung jawab, menekankan bahwa bertanggung jawab atas keberadaan 
dan nasibnya.  
b. Kebebasan, tanggung jawab, dan kecemasan : Kesadaran atas kebebasan 
dan tanggung jawab bisa menimbulkan kecemasan yang menjadi atribut 
dasar pada manusia. Kesadaran atas kematian memiliki arti penting bagi 
kehidupan individu, sebab kesadaran tersebut menghadapkan individu 
pada kenyataan bahwa dia memiliki waktu yang terbatas untuk 
mengaktualkan potensi-potensinya.  
c. Penciptaan Makna : Manusia itu unik, dalam arti bahwa ia berusaha untuk 
menemukan tujuan hidup dan menciptaka nilai-nilai yang akan 
memberikan makna bagi kehidupan
22
. 
6. Proses Konseling Humanistik  
Pendekatan eksistensial humanistik tidak memiliki teknik-teknik yang 
ditentukan secara ketat. Prosedur-prosedur terapeutik bisa diambil dari 
beberapa pendekatan terapi lainnya.  Pada konseling eksistensial-humanistik 
yang paling diutamakan adalah hubunganya dengan klien. Kualitas dari dua 
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orang yang saling bertatap muka dalam situasi konseling merupakan stimulus 
terjadinya perubahan-perubahan yang positif.  
Rogers mengemukakan konsep kepribadian yang terdiri dari tiga 
aspek, yaitu: 
a. Dua orang yang berbeda dalam hubungan psikologis. 
b. Orang pertama, yang akan kita sebut klien, ada dalam keadaan selaras, 
peka, dan cemas. 
c. Orang yang kedua, yang akan kita sebut konselor, ada dalam keadaan 
selaras atau terintegrasi dalam berhubungan. 
d. Konselor merasakan perhatian posisitf tak bersyarat terhadap klien. 
e. Konselor merasakan pengertian yang empatik terhadap kerangka acuan 
internal klien dan berusaha mengkomunikasikan perasaannya kepada 
klien. 
f. Komunikasi  pengertian empatik rasa dan hormat yang positif tak 
bersyarat dari terapis kepada klien setidak-tidaknya dapat dicapai. 
7. Peran dan Fungsi Konselor 
Kemampuan konselor dalam membangun hubungan interpersonal 
dalam proses kemonukasi konseling merupakan elemen kunci keberhasilan 
konseling. Dalam proses konseling, konselor berperan mempertahankan tiga 
kondisi inti yang menghadirkan iklim kondusif. Yaitu sebagai berikut: 
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a. Acceptance artinya konselor menerima klien sebagaimana adanya 
dengan segala masalahnya. Jadi sikap konselor adalah menerima secara 
netral. 
b. Congruence artinya karakteristik konselor adalah terpadu, sesuai kata 
dengan perbuatan, dan konsisten. 
c. Understanding artinya konselor harus dapat secara akurat dan 
memahami secara empati dunia klien sebagaimana dilihat dari dalam diri 
klien itu. 
d. Nonjudgmental artinya tidak memberi penilaian terhadap klien, akan 
tetapi konselor selalu objektif.
23
  
8. Teknik-Teknik Konseling 
Konselor harus memperlihatkan berbagai keterampilan interpersonal 
yang dibutuhkan dalam proses konseling. Keterampilan-keterampilan tersebut 
antara lain: 
a. Mendengar Aktif (Active Listening) 
Yaitu memperhatikan perkataan konseli, sesnsitif terhadap kata atau 
kalimat yang diucapkan, intonasi dan bahasa tubuh konseli. 
b. Mengulang Kembali (Restating/Paraphrasing) 
Yaitu mengulang perkataan konseli dengan kalimat yang berbeda. 
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 Sofwan S.Willis, Op.Cit.h.65-66. 
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c. Memperjelas (Clarifying) 
Adalah merespon pernyataan atau pesan konseli yang membingungkan 
dan tidak jelas, dengan memfokuskan pada isu-isu utama dan membantu 
individu tersebut untuk menemukan dan memperjelas perasaan-
perasaannya yang bertolak belakang. 
d. Menyimpulkan (Summarizing) 
Merupakan keterampilan konselor untuk menganalisa seluruh elemen-
elemen penting yang muncul dalam seluruh atau bagian sesi konseling. 
Kemampuan ini sangat dibutuhkan pada saat proses transisi dari satu 
topik ke topik lainnya. 
e. Bertanya (Questionong) 
Teknik ini bertujuan menggali informasi yang kebih dalam dari konseli. 
Dalam bertanya terdapat dua jenis pertanyaan, yaitu: pertanyaan tertutup 
hanya memberi peluang jawaban ya atau tidak dan pertanyaan terbuka 
dengan menggunakan kata tanya seperti: apa (what), dimana (where), 
kapan (when), mengapa(why), dan bagaimana(how).  
f. Menginterpresi (Interpreting) 
Yaitu kemampuan konselor dalam menginterpretasi pikiran, perasaan, 
atau tingkah laku konseli yang bertujuan untuk memberikan perspektif 
alternatif dan baru. Menginterpretasi membutuhkan keterampilan yang 
tinggi karena konselor harus dapat menyampaikan intepretasi bukan 
dogma. Selain itu, konselor juga harus dapat menentukan waktu yang 
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tepat untuk melakukan intepretasi dan memberikan kesempatan bagi 
konseli untuk melakukan refleksi atas pernyataan intepretasi konselor. 
g. Mengkonfrotasi (Confronting) 
Merupakan cara yang kuat untuk menantang konseli untuk melihat 
dirinya secara jujur. Konfrotasi adalah cara efektif untuk membuka mata 
anggota kelompok, akan tetapi bila dilakukan secara tidak berhati-hati 
akan memberikan efek yang buruk da merusak. 
h. Mereflesikan Perasaan (Reflecting Feelings) 
Adalah kemampuan untuk merespon terhadap esensi perkataan konseli. 
Mereflesikan perasaan bukan sekedar memantulkan perasaan konseli tapi 
termasuk pula ekspresinya. 
i. Memberikan Dukungan (Supporting) 
Adalah upaya memberikan penguatan dan penguatan kepada konseli, 
terutama ketika mereka berhasil membuka informasi-informasi personal. 
Konselor memberikan dukungan dengan memberikan perhatian penuh 
kepada konseli tersebut dengan cara mendengar aktif terhadap apa yang 
konseli katakan, mendekatkan diri secara psikologis, dan merespon 
dengan penuh dukungan. Namun, teknik dapat menjadi 





j. Berempati (Empathizing) 
Inti dari keterampilan empati adalah kemampuan pemimpin kelompok 
untuk sensitif terhadap hal-hal subyektif konseli. Untuk dapat melakukan 
konselor harus memiliki perhatian dan penghargaan kepada konseli. 
k. Menfasilatasi (Facilitating) 
Teknik ini bertujuan memberdayakan konseli untuk mencapai tujuan-
tujuannya. Terdapat beberapa cara yang spesifik yang dapat dilakukan 
konselor dalam memfasilitasi kliennya, antara lain: 
a) Memfokuskan pada resistensi dalam diri konseli membantu klien 
menyadarinya. 
b) Mengajarkan konseli untuk memfokusan pada dirinya dan perasaan-
perasaannya. 
c) Mengajarkan konseli untuk berbicara langsung dan jujur. 
d) Menciptakan situasi yang aman yang memberikan keberanian bagi 
konseli untuk mengambil risiko. 
e) Memberikan dukungan kepada konseli ketika merasa mencoba 
tingkah laku baru. 
f) Membantu konseli untuk memiliki sikap terbuka terhadap konflik. 
g) membantu konseli untuk menginterpretasikan apa yang mereka 
pelajari dalam proses konseling dan strategi untuk 
mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari. 
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l. Memulai (Initiating) 
Keterampilan untuk memulai kegiatan dalam proses konseling, seperti 
diskusi, menentukkan tujuan, mencari alternatif solusi dan sebagainya. 
m. Menentukan Tujuan (Setting Goals) 
Disini konselor harus dapat menstimulasi kliennya menentukan dan 
memperjelas tujuan-tujuan yang dicapai dalam konseling. 
n. Mengevaluasi (Evaluating) 
Karena evaluasi merupakan kegiatan yang berkelanjutan. Setiap selesai 
sesi konseling, konselor harus dapat mengevaluasi apa saja yang terjadi 
termasuk respons, pesan, dan perasaan dirinya sendiri. 
o. Memberikan Umpan Balik (Giving Feedback) 
Keterampilan konselor untuk memberikan umpan balik yang spesifik, 
deskriptif, dan jujur atas dasar observasi dan reaksi terhadap tingkah laku 
konseli. 
p. Menjaga (Protecting) 
Yaitu upaya konselor untuk menjaga kliennya dari kemungkinan risiko-
risiko psikologis dan fisik yang tidak perlu. 
q. Mendekatkan Diri (Disclosing Self) 
Kemampuan membuka informasi-informasi personal yang tujuan 




r. Mencontoh Model (Modeling) 
Konseli belajar dari mengobservasi tingkah laku konselor,. Untuk itu, 
konselor harus dapat menampilkan nilai-nilai kejujuran, penghargaan, 
keterbukaan, mau mengambil risiko, dan asertif. 
s. Mengakhiri (Terminating) 
Yaitu keterampilan konselor menentukan waktu dan cara mengakhiri 
kegiatan konseling. Keterampilan ini dibutuhkan untuk menutup sesi 
konseling dan mengakhiri konseling dengan sukses.
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C. WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN 
1. Pengertian Warga Binaan Pemasyarakatan 
Warga Binaan yaitu sesuai dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 12 




1. Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di 
Lapas. 
2. Anak Didik Pemasyarakatan adalah : 
a) Anak pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 
menjalani pidana di Lapas. Anak paling lama sampai berumur 18 
tahun. 
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  Gantina Komalasari, eka W.Op.Cit.h.271-275. 
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 Pengertian Warga Binaan Pemasyarakatan (Online), tersedia di 
http://repository.unpas.ac.id/14819/4/BAB%20II.pdf , diakses pada 04 Februari 2020. 
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b) Anak Negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 
diserahkan pada Negara untuk dididik dan ditempatkan di Lapas. Anak 
paling lama sampai berumur 18 tahun. 
c) Anak sipil yaitu anak yang diatas permintaan orang tua atau walinya 
memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lapas sampai 
berumur 18 tahun. 
3. Klien Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Klien adalah seseorang 
yang berada dalam bimbingan Bapas. 
Menurut pasal 1 ayat 6 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 
tentang pemasyarakatan, terpidana adalah seseorang yang di pisana 




Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa warga binaan 
pemasyarakatan adalah seseorang yang melakukan tindak kejahatan dan 
telah menjalani persidangan, telah divonis masa hukuman pidana dan di 
tempatkan di dalam Lembaga Pemasyarakatan. 
2. Kewajiban Dan Hak Narapidana 
Seorang warga binaan pemasyarakatan yang sedang menjalani suatu 
hukuman di Lembaga Pemasyarakatan karena telah melakukan suatu tindak 
pidana mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakan, kewajiban dari warga 
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binaan pemasyarakatan ini tercantum pada Pasal 23 Naskah Akademik 
Rancangan Undang-Undang Tentang Pemasyarakatan yakni :
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a. Mengikuti program pembinaan yang meliputi kegiatan perawatan 
jasmani dan rohani, serta kegiatan tertentu lainnya dengan tertib. 
b. Mengikuti bimbingan dan pendidikan agama sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya 
c. Mengikuti kegiatan latihan kerja yang dilaksanakan selama 7 (tujuh) jam 
dalam sehari. 
d. Mematuhi peraturan tata tertib lapas selama mengikuti program kegiatan. 
e. Memelihara sopan santun, bersikap hormat dan berlaku jujur dalam 
segala perilakunya, baik terhadap sesama penghuni dan lebih khusus 
terhadap seluruh petugas. 
f. Menjaga keamanan dan ketertiban dalam hubungan interaksi sesame 
penghuni. 
g. Melaporkan kepada petugas segala permasalahan yang timbul dalam 
penyelenggaraan pembinaan warga binaan pemasyarakatan, lebih khusus 
terhadap masalah yang dapat memicu terjadinya gangguan kamtib. 
h. Menghindari segala bentuk permusuhan, pertikaian, perkelahian, 
pencurian, dan pembentukan kelompok-kelompok solidaritas di antara 
penghuni di dalam lapas. 
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i. Menjaga dan memelihara segala barang inventaris yang diterima dan 
seluruh sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan pembinaan 
narapidana. 
j. Menjaga kebersihan badan dan lingkungan dalam lapas 
Lembaga Pemasyarakatan yang dulunya disebut penjara telah 
mengalami perubahan paradigma dengan memasukkan pola pembinaan 
terhadap warga binaan pemasyarakatan. Dan narapidana sendiri telah berubah 
nama menjadi warga binaan masyarakat. Menurut Sujatno perubahan 
perlakuan terhadapa warga binaan pemasyarakatan dari sistem kepenjaraan ke 
sistem pemasyarakatan dengan konsep dan pendekatan pembinaan (treatment 
approach) memberikan perlindungan dan penegakan hak-hak warga binaan 
pemasyarakatan dalam menjalankan pidananya. sistem pemasyarakatn 
merupakan tata perlakuan yang lebih manusiawi dan normatif terhadap warga 
binaan pemasyarakatan berdasarkan pancasila dan bercirikan rehabilitatif, 
korektif, edukatif, interagtif.28 
Pasal 14 ayat 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan dijelaskan bahwa hak-hak narapidana mencankup :  
1. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya.  
2. Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani  
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 Adi Sujatno, Negara Tanpa Penjara (Sebuah Renungan), (Direktor Jenderal 
Pemasyarakatan, Jakarta: 2000), h.12  
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3. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran  
4. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makan yang layak  
5. Menyampaikan keluhan  
6. Mendapat bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang 
tidak dilarang.  
7. Mendapat upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan  
8. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum atau orang tertentu 
lainnya.  
9. Mendapat pengurangan masa pidana.  
10. Mendapat kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi keluarga.  
11. Mendapat pembebasan bersyarat.  
12. Mendapat cuti menjelang bebas.  
13. Mendapat hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.  
Salah satu bentuk kewajiban yang harus dilakukan oleh warga binaan 
pemasyarakatan  untuk mendapatkan keringan hukum seperti remisi sebagai 
berikut : Berdasarkan keputusan Presiden RI Nomor 174 tahun 1999 tentang 
remisi. remisi diberikan kepada warga binaan pemasyarakatan dan anak 
pidana apabila telah memenuhi :  
a. Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana.  
b. Telah menjalani masa pidana lebih dari 6 bulan.  
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Bagi warga binaan pemasyarakatan yang dipidana karena melakukan 
tindak pidana terorisme, narkotika dan psikoterapi, korupsi, kejahatan 
terhadap keamanan negara dan kejahatan hak asasi manusia yang berat dan 
kejahatan transnasional terorganisir lainnya, diberikan remisi berdasarkan 
oleh Mentri dalam suatu ketetapan Mentri setelah mendapat pertimbangan 
dari Direktur Jendral Pemasyarakatan, apabila memenuhi persyaratan sebagai 
berikut :  
a. Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana.  
b. Telah menjalani 1/3 (satu per tiga) masa pidana.  
Disamping memenuhi persyaratan diatas, persyaratan yang perlu 
diperhatikan adalah bahwasannya remisi diberikan kepada warga binaan 
pemasyarakatan dan anak pidana apabila memenuhi persyaratan melakukan 
perbuatan yang membantu kegiatan di Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS).  
Pengecualian pemberian remisi diatur dalam keputusan Presiden RI Nomor 
174 tahun 1999 tentang remisi pasal 12, sebagai berikut : Dipidana kurang 
dari 6 bulan. 
1. Dikenakan hukuman disiplin dan didaftar pada buku pelanggaran tata 
tertib Lembaga Pemasyarakatan dalam kurun waktu yang 
diperhitungkan pada pemberian remisi.  
2. Sedang menjalani cuti menjelang bebas.  
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3. Dijatuhi pidana kurungan sebagai pengganti pidana denda.29 
3. Dasar Penggolongan Warga Binaan Pemasyarakatan 
Sifat pidana penjara dimaksudkan melukiskan watak masing-masing 
jenis pidana agar dapat dibedakan antara pidana penjara dengan sifat pidana 
lain, misalnya pidana mati, hukuman membayar bunga dan ganti rugi dalam 
utang piutang. Usaha untuk menyoroti terhadap terdirianya peranan dan 
manfaat pidana penjara dimaksudkan untuk melukiskan agar tidak kehilangan 
sifat dasarnya sebagai suatu pidana sekalipun menerima pengaruh 
perkembangan keadaan kriminologis dan sosiologis yang ada di sekitarnya, 
bahkan dari pengaruh tersebut juga dapat mengarahkan perlakuannya agar 
mempunyai hasil guna dan daya guna bagi upaya ketertiban hukum serta 
kesejahteraan masyarakat.  
Pidana penjara merupakan jenis sanksi pidana yang paling banyak 
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan pidana selama ini. Dari 
seluruh ketentuan KUHP yang memuat delik kejahatan yaitu sejumlah 587, 
pidana penjara tercantum di dalam 575 perumusan delik (kurang lebih 97,96 
%), baik dirumuskan secara tunggal maupun dirumuskan secara alternatif 
dengan jenis - jenis pidana lainnya.  
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Tiga hal ini membuktikan bahwa pidana penjara masih merupakan 
salah satu sanksi yang menjadi primadona oleh perumus undang - undang 
dalam setiap perumusan sanksi dalam peraturan perundang - undang dengan 
harapan bahwa hal itu dapat menimbulkan efek penjeraan.  
Bahkan pelaksanaan pidana penjara tercermin dalam pembaharuan 
hukum pidana sebagaimana yang dikemukakan oleh Bambang Poernomo, 
yaitu :  
1. Pidana tetap menjadi pidana dan berorientasi ke depan melalui usaha ke 
arah pemasyarakatan, sehingga tidak hanya sekedar pidana perampasan 
kemerdekaan akan tetapi mengandung upaya - upaya bersifat baru yang 
dirumuskan sepuluh butir prinsip pemasyarakatan.  
2. Pelaksanaan pidana penjara dengan sistem pemasyarakatan sebagai 
tujuan harus memperhatikan aspek perbuatan melanggar hukum dan 
aspek manusianya sekaligus menunjukkan dengan dasar teori 
pemidanaan, menganut asas pengimbangan atas perbuatan dan 
sekaligus memperlakukan narapidana sebagai manusia sekalipun telah 
melanggar hukum.  
3. Pengembangan pelaksanaan pidana penjara dengan sistem 
pemasyarakatan dengan segala kelemahannya, bukanlah untuk mencari 
jalan keluar dengan menghapus pidana penjara dan perlakuan cara baru 
terhadap narapidana, disertai teknik dan metode dalam rangka 
pembaharuan pidana yang bersifat universal.  
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4. Sistem pemasyarakatan sebagai proses melibatkan hubungan 
interrelasi, interaksi dan integritas antara komponen petugas, penegak 
hukum yang menyelenggarakan proses pembinaan, dan komponen 
masyarakat beserta budaya yang ada di sekitarnya dengan segala 
potensinya untuk berperan serta membantu pembinaan sesuai dengan 
sepuluh prinsip pemasyarakatan.  
5. Pemasyarakatan sebagai metode mempunyai tata cara yang 
direncanakan untuk menyelenggarakan pembinaan / bimbingan tertentu 
bagi kepentingan masyarakat dan individu narapidana yang 
bersangkutan melalui upaya - upaya remisi, asimilasi, integrasi, cuti 
prerelease treatment, lepas bersyarat, after care dan program 
pendidikan, latihan, keterampilan yang realisasinya menjadi indikator 
dari pelaksanaan pidana penjara dengan sistem pemasyarakatan.  
6. Upaya pembinaan terpidana, berupa remisi dan cuti, seharusnya 
dikembangkan lebih efektif, karena bukan sekedar pemberian 
kelonggaran pidana dengan kemurahan hati, melainkan sebagai 
indikator awal pembaharuan harus dimanfaatkan sedemikian rupa agar 
narapidana menyadari makna pembinaan melalui sistem 
pemasyarakatan.  
7. Pokok pikiran pembaharuan pidana penjara yang diterapkan dengan 
sistem pemasyarakatan belum didukung oleh kekuatan hukum undang-
undang. Pelaksanaan pidana penjara dan perlakuan cara baru terhadap 
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warga binaan pemasyarakatan, dijalankan dengan pembinaan melalui 
proses tahapan - tahapan baik proto type dua purpose dan proto type 
multy purpose sejak narapidana telah mencapai tingkat pengawasan 
minimum (munimum security).  
Dilihat dari segi keamanan dan pembinaan terhadap warga binaan 
pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan serta untuk menjaga pengaruh 
negatif yang dapat berpengaruh terhadap narapidana lainnya maka penting 
untuk adanya penggolongan narapidana. Pasal 12 Undang - Undang Nomor 
12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan menentukan bahwa dalam rangka 
pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan di Lembaga 
Pemasyarakatan dilakukan penggolongan atas dasar :  
a. Umur;  
b. Jenis kelamin;  
c. Lama pidana yang dijatuhkan;  
d. Jenis kejahatan;  
e. Kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan pembinaan.  
Penempatan seorang tahanan pada prinsipnya jika dilihat dari aspek 
pengamanan seperti yang telah disebutkan sebelumnya sangatlah berpengaruh 
terhadap privasi tahanan tersebut, maka semakin longgar kesempatan yang 
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diberikan pada suatu tahapan pengamanan biasanya tahanan tersebut semakin 
berpengaruh di lingkungan tempat penahanannya.  
Dengan semakin lama orang ditahan pada suatu penjara tertentu maka 
akan semakin berpengaruh di penjara tersebut karena semakin lama seseorang 
tahanan menjadi tahanan, maka biasanya pengawasan terhadap dirinya 
berkurang dan oleh banyak tahanan kelonggaran pengawasan tersebut 
dianggap bahwa yang bersangkutan cukup memunyai pengaruh.  
Oleh sebab itu penempatan tahanan berdasarkan penggolongan 
sebagaimana disebutkan di atas penting dilakukan untuk menghindari 
gangguan keamanan dan ketertiban dalam lingkungan Rumah Tahanan 
(RUTAN) dan Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS).  
Sistem pemasyarakatan dan peraturan standar minimum bagi 
perlakuan terhadap warga binaan pemasyarakatan menganut filosofi 
penghukuman yang diwarnai pendekatan rehabilitatif, yaitu pendekatan yang 
menganggap pelaku pelanggar hukum sebagai psien yang sakit dan karenanya 
harus disembuhkan.  
Dalam hal ini hakikat pemasyarakatan sesuai dengan falsafah 
pemidanaan modern yaitu “treatment”. Treatment lebih menguntungkan bagi 
penyembuhan penjahat, sehingga tujuan dari sanksi bukanlah menghukum, 
melainkan memperlakukan atau membina pelaku kejahatan. Melalui sistem 
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pemasyarakatan ini pembinaan yang dilakukan terhadap warga binaan 
pemasyarakatan lebih bersifat manusiawi dengan tetap menjunjung tinggi 
harkat dan martabatnya sebagai manusia.  
Perlakuan ini dimaksudkan untuk menempatkan warga binaan 
pemasyarakatan sebagai subjek di dalam proses pembinaan dengan sasaran 
akhir mengembalikan narapidana ke tengah-tengah masyarakat sebagai orang 
yang baik dan berguna (resosialisasi). Proses tersebut salah satunya dapat 
dilihat dalam upaya penggolongan warga binaan pemasyarakatan sebagai ide 
individualisasi pidana dalam pembinaan warga binaan pemasyarakatan 
berdasarkan sistem pemasyarakatan.  
Jadi dapatlah dikatakan bahwa ide adanya penggolongan warga binaan 
pemasyarakatan sebagaimana ditentukan Pasal 12 UU No. 12 Tahun 1995 
tentang pemasyarakatan adalah untuk individualisasi pidana yang bertujuan 
membina warga binaan pemasyarakatan sesuai dengan karakteristik warga 
binaan pemasyarakatan.  
Adapun penggolongan warga binaan pemasyarakatan sebagaimana 
yang tercantum dalam Pasal 12 UU No 12 Tahun 1995 memang perlu, baik 
dilihat dari segi keamanan dan pembinaan serta menjaga pengaruh negatif 
yang dapat berpengaruh terhadap warga binaan pemasyarakatan lainnya. 
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Berdasarkan penggolongan umur, dimaksudkan penempatan warga 
binaan pemasyarakatan yang bersangkutan hendaknya dikelompokkan yang 
usianya tidak jauh berbeda, misalnya lapas anak, lapas pemuda, lapas dewasa. 
Sedangkan penggolongan berdasarkan jenis kelamin dimaksudkan penetapan 
warga binaan pemasyarakatan yang bersangkutan dipisahkan antara lapas laki-
laki dan lapas wanita. Penggolongan berdasarkan lama pidana yang 
dijatuhkan, terdiri dari :  
1) Warga binaan pemasyarakatan dengan jangka pendek, yaitu warga binaan 
pemasyarakatan yang dipidana paling lama satu tahun;  
2) Warga binaan pemasyarakatan dengan pidana jangka sedang, adalah 
warga binaan pemasyarakatan yang dipidana paling singkat satu tahun dan 
paling lama lima tahun;  
3) Warga binaan pemasyarakatan dengan pidana jangka panjang, yaitu warga 
binaan pemasyarakatan yang dipidana di atas lima tahun.  
Dengan adanya pengelompokkan ini maka pembinaan yang dilakukan 
harus melihat dari segi lamanya pidana, sehingga pantas pembina dapat 
memberikan program pembinaan yang tepat sesuai dengan lama pidana yang 
dijalani oleh narapidana tersebut. Jenis kejahatan juga merupakan salah satu 
karakteristik ide individualisasi dalam pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan.Untuk itu di dalam melakukan pembinaan terhadap warga 
binaan pemasyarakatan haruslah dipisah - pisahkan berdasarkan jenis 
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kejahatannya, seperti narkotika, pencurian, penipuan, penggelapan, 
pembunuhan dan lain-lain.  
Hal ini dilakukan untuk menghilangkan prisonisasi atas narapidana. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Djisman Samosir, memang harus diakui 
bahwa di dalam penjara terjadi prisonisasi atas warga binaan pemasyarakatan, 
artinya warga binaan pemasyarakatan itu tepengaruh oleh nilai-nilai yang 
hidup di penjara seperti kebiasaan - kebiasaan dan budaya di penjara tersebut. 
Selanjutnya Tongat mengatakan upaya ini dilakukan atas 
pertimbangan untuk memperkecil kemungkinan komunikasi antara penjahat 
kelas kakap dengan para penjahat semula. Adapun tujuannya mencegah agar 
jangan terjadi pemaksaan pengaruh dari narapidana yang satu terhadap warga 
binaan pemasyarakatan lainnya, maupun bentuk pemerasan terlebih - lebih 
prisonisasi. Untuk itu maka narapidana ditempatkan dalam ruangan yang 
berbeda - beda sesuai dengan jenis kejahatan yang mereka lakukan.  
Berdasarkan jenis kejahatan ini maka dilakukan pembinaan yang 
sesuai dengan warga binaan pemasyarakatan agar dapat mengembalikan 
warga binaan pemasyarakatan menjadi manusia yang baik dan berguna. 
Dilihat dari Pasal 12 UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan ini, 
maka narapidana ditempatkan dan dibina berdasarkan karakteristiknya 
sebagaimana disebutkan di atas, sehingga tujuan pembinaan dapat tercapai. 
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Namun, dalam pelaksanaanya, tidak sesuai dengan isi Pasal 12 
sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 12 Tahun 1995 tersebut, karena 
jumlah warga binaan pemasyarakatan melebihi kapasitas sehingga 
penempatan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan umur, jenis kejahatan, 
dan lamanya pidana tidak dapat terwujud. Demikian juga dalam hal 
pembinaan warga binaan pemasyarakatan, tidak dipisah-pisahkan antara 
warga binaan pemasyarakatan narkotika dengan warga binaan 
pemasyarakatan pencurian maupun yang lainnya, sehingga bentuk dan cara 
pembinaannya sama untuk seluruh warga binaan pemasyarakatan. Hal ini 
dilakukan karena diantaranya dana yang tersedia sangat minim, jumlah 
petugas yang melakukan pembinaan juga terbatas, dan peralatan yang tersedia 
untuk melakukan pembinaan juga terbatas.  
Dengan demikian pembinaan warga binaan pemasyarakatan 
berdasarkan Pasal 12 UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan tidak 
dapat dilaksanakan, sehingga tujuan pembinaan sesuai dengan sistem 
pemasyarakatan tidak dapat dilaksanakan, sehingga tujuan pembinaan sesuai 
dengan sistem pemasyarakatan tidak terwujud. Untuk itu pembinaan warga 
binaan pemasyarakatan harus  disesuaikan dengan karakteristik warga binaan 




Lembaga Pemasyarakatan dikembangkan/ditingkatkan untuk 
menampung jumlah warga binaan pemasyarakatan, agar penempatan warga 
binaan pemasyarakatan sesuai dengan isi Pasal 12 tersebut, seperti warga 
binaan pemasyarakatan yang terlibat dalam kasus narkoba ditempatkan pada 
satu ruangan khusus narkoba, dan warga binaan pemasyarakatan pencurian 
dalam satu ruangan, demikian juga dengan warga binaan pemasyarakatan 
lainnya, sehingga tidak bercampur baur. Begitu juga dalam hal pembinaan 
warga binaan pemasyarakatan, yakni pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan khusus narkoba berbeda dengan pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan pencurian, penggelapan, pembunuhan, dan lain-lain, sehingga 
bentuk dan cara pembinaannya disesuaikan dengan jenis kejahatan dan 
lamanya pidana yang dijatuhkan. Hal ini dilakukan agar pembinaan itu benar - 
benar disadari dan dimengerti oleh warga binaan pemasyarakatan sehingga 
tujuan pembinaan dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, tidak 
terlepas juga dari kualitas dan kuantitas petugas Lembaga Pemasyarakatan, 
serta peran serta masyarakat / pihak swasta. 
4. Tujuan Pembinaan 
Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan warga 
binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara 




Pada Tahun 1963, Konsep pemasyarakatan diajukan oleh menteri 
kehakiman, Sahardjo, yaitu: 
Dengan singkat tujuan penjara ialah: pemasyarakatan, yang 
mengandung makna bahwa tidak hanya masyarakat yang diayomi terhadap 
diulanginya perbuatan jahat oleh terpidana, melainkan juga orang-orang yang 
telah sesat diayomi dan diberikan bekal hidup, sehingga menjadi kawula yang 
berfaedah di dalam masyarakat Indonesia. 
Pidana penjara disamping menimbulkan rasa derita pada terpidana 
karena kehilangan kemerdekaan bergerak, membimbing agar terpidana 
bertobat, mendidik agar supaya dia menjadi anggota masyarakat sosialisme 
yang berguna. 
Lembaga pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan 
pembinaan warga binaan pemasyarakatan dan anak didik pemasyarakatan. 
Tujuan pembinaan adalah pemasyarakatan, dapat dibagi dalam tiga hal yaitu: 
a. Setelah keluar dari lembaga pemsyarakatan tidak lagi melakukan tindak 
pidana. 
b. Menjadi manusia yang berguna, berperan aktif dan kreatif dan kreatif 
dalam membangun bangsa dan negaranya. 
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c. Mampu mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 




1. Pengertian Pembunuhan 
Pembunuhan adalah suatu tindakan untuk menghilangkan nyawa 
seseorang dengan cara yang melanggar hukum maupun tidak melawan 
hukum. Tentu saja dalam menghabisi nyawa seseorang atau membunuh harus 
mempertanggungjawabkan perbuatannya, hal ini berupa hukuman yang biasa 
disebut “dipidanakan”.  Jadi, seseorang yang dipidanakan berarti dirinya  
menjalankan suatu hukuman untuk mempertanggungjawabkan perbuatan yang 
dinilai kurang baik dan membahayakan kepentingan umum.
31
 
Rumusan perbuatan dalam undang-undang sebagaimana tertuang di 
dalam Pasal 338 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, adalah sebagai 
berikut : “Barangsiapa sengaja merampas nyawa orang lain, diancam, karena 
pembunuhan, dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun”.32 
Berdasarkan uraian diatas pembunuhan adalah salah satu tindakan atau 
perilku yang menyimpang, perbuatan, atau tanggapan seseorang terhadap 
                                                             
30
 Jurnal Rahmad Hi. Abdullah, Urgensi Penggolongan Narapidana dalam Lembaga 
Pemasyarakatan, User/Downloads/587-1879-2-PB.pdf .   
31
 R.Abdoel Djamali, Pengantar Hukum Indonesia Edisi Revis , (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 20 13), h.172.  
32
 Moelyatno, KUHP, (Jakarta :Bumi Aksara, 2003), h.122.  
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2. Kondisi Psikososial Yang Mempengaruhi Tindakan Membunuh 
Dikemukakan oleh Wahyu Triasmara, dokter, banyak motif hingga 
seseorang tega membunuh orang lain, yaitu mengupasnya dari sisi psikologis 
hingga kenapa orang begitu berani menghabisi nyawa orang lain. Yaitu 
sebagai berikut : 
a. Obsesif, yaitu gangguan yang ditandai dengan pikiran negative yang 
membuat penderita merasa gelisah, takut, dan khawatir. Pada kondisi ini 
boleh dibilang biasanya dialami oleh orang-orang yang belum dewasa 
dan butuh perhatian lebih. Sehingga ketika mereka kehilangan rasa cinta 
dan kasih sayang maka dalam pikirannya kekerasan adalah jalan terakhir 
yang menyudahi semuanya. Sebagai contoh seorang pria yang terobsebsi 
pada seoran wanita, maka pria itu tega membunuh si wanita yang dia 
cintai supaya wanita itu tak dimiliki oleh orang lain. 
b. Paranoid, adalah ganguan mental yang diderita seseorang dalam 
meyakini bahwa orang lain ingin membahayakan dirinya, dikatakan 
sebagai bentuk gangguan bila perilaku tersebut sifatnya irasional, 
menetap, menganggu, dan membuat stress. Orang tipe ini seringkali 
mudah dilanda cemburu buta. 
                                                             
33
 https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_menyimpang, diakses pada 10 Mei 2019.  
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c. Agresif, secara psikologis berarti cenderung (ingin) menyerang kepada 
sesuatu yang dipandang sebagai hal yang mengecewakan, menghalangi, 
atau menghambat. Dan sangat berisiko melakukan tindakan kekerasan 
juga pembunuhan. Seolah-olah tak ada rasa takut dalam diri mereka. 
Orang dengan sifat agresif cenderung spontan berani, mudah terpancing 
dalam kemarahan, sehingga tak segan untuk melakukan tindakan 
kekerasan pada orang lain.  
d. Tertutup, orang dengan tipe tertutup boleh dibilang jarang berinteraksi 
dengan orang lain, sehingga ketika mereka kesal akan sesuatu hanya 
akan dipendam seorang diri. Bahayanya kemarahan yang menumpuk 
bisa saja meledak ketika masalah besar yang dihadapi sudah menemui 
jalan buntu. Kadang kondisi demikian memaksa orang untuk berbuat 
kekerasan pada orang lain.  
e. Pendendam, dapat memunculkan berbagai persoalan baru dikemudian 
hari. Ketika dia merasa disakiti maka dia dapat membalas rasa sakit hati 
itu dengan sesuatu yang lebih kejam dari apa yang dia alami. 





                                                             
34
 Wahyu Triasmara, “Kenapa otrang Tega Membunuh?, Kompasiana, 13 Desember 2014, 
Diakses pada 10 Mei 2019.  
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E. TELAAH PUSTAKA 
Berdasarakan pengamatan dan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap 
tulisan skripsi ini, hasil penelitian yang relevan yang berkenaan dengan skripsi 
ini adalah : 
1. Avirni Syska Riani dalam skripsinya berjudul “Metode Bimbingan Rohani 
Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Way 
Hui Bandar Lampung”. Dalam penelitian Avirni Syska Riani ini, yaitu 
bertujuan mendeskripsikan Metode Bimbingan Rohani yang digunakan dan 
Penerapan Bimbingan Rohani yang dilakukan Pebimbing Rohani dalam 
kegiatan Bimbingan Rohani bagi narapidana wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung. 
35
 
2. Fajar Vitisvinivera Yang Berjudul “Kontribusi Teori Humanistik Carl 
R.Rogers Terhadap Bimbingan Dan Konseling Islam”. Skripsi ini 
membahas tentang pandangan teori humanistik Carl R.Rogers kaitannya 
dengan bimbingan dan konseling, dan menjelaskan tentang kontribusi teori 
humanistik dalam metode Bimbingan dan Konseling Islam. Sehingga dalam 
mengadopsinya mampu melihat dan memahami mana aspek-aspek yang 
benar dan dapat ditemukan dasarnya dalam ajaran Islam.
36
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 Avirni Syska Riani, Metode Bimbingan Rohani Narapidana Wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung, (Bandar Lampung: Perpustakaan UIN 
Raden Intan Lampung,2017). 
36
  Fajar Vitisvinivera, Kontribusi Teori Humanistik Carl R.Rogers Terhadap Bimbingan Dan 
Konseling Islam (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2007). 
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3. Nurhasanah skripsi yang berjudul “Konseling Islam Terhadap Korban 
Penyalahgunaan Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas IIA Bandar Lampung”. Membahas tentang Mendeskripikan teknik 
Konseling Islam yang dilakukan oleh petugas Konselor dalam kegiatan 
konseling yang dilakukan konselor kepada narapidana perempuan yang ada 
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 Nurhasanah,“Konseling Islam Terhadap Korban Penyalahgunaan 
Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung 
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